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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Menurut Kurniawan (2012) Potensi terbesar yang ada di Indonesia adalah 
pengembangan sumber daya perairan. Sekitar 3/4 wilayah teritorial indonesia 
merupakan perairan yang memiliki sumberdaya yang sangat melimpah. Ikan nila 
merupakan salah satu komoditas unggulan perikanan yang memiliki potensi yang 
sangat baik untuk dikembangkan. Beberapa kelebihan yang dimiliki ikan nila 
adalah mudah dipelihara, bernilai ekonomis tinggi, responsif terhadap pakan 
tambahan, kelangsungan hidupnya tinggi, dapat mentolerir salinitas pada kisaran 
yang luas, mampu berkembangbiak dengan cepat (Elfitasari . 2013).   
Menurut purwaningsih (2007) dalam musallamah, dkk (2011), bakteri 
Aeromonas hydrophila merupakan salah satu bakteri yang mengakibatkan penyakit 
dan mampu menyebabkan kegagalan budidaya ikan air tawar, bakteri ini dapat 
menimbulkan wabah penyakit dengan tingkat kematian tinggi 80-100% dalam 
kurun waktu 1-2 minggu. Bakteri A. hydrophila biasa menginfeksi pada seluruh 
bagian tubuh disertai dengan pendarahan pada organ dalam tubuh ikan. Bakteri ini 
dapat menyebar secara cepat pada padat penebaran tinggi yang bisa mengakibatkan 
kematian benih sampai 90% (Prajitno, 2009). 
Menurut samsundari (2006) Penyakit ikan banyak yang disebabkan oleh 
bakteri, terutama bakteri A. hydrophila. Jenis penyakit disebabkan oleh bakteri ini 
adalah Haemorthagic septicaemia. Gejala yang timbul adalah pendarahan pada 
bagian organ dalam dan keracunan pada darah. Ikan yang terserang penyakit ini 
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tampak membengkak disebabkan terkumpulnya cairan di dalam jaringan tubuh. 
Kemudian ada bisul-bisul yang akan pecah dan akan merusak permukaan kulit 
sampai di dalam daging (Kabata,1985). 
Menurut Erlangga (2011), bahan pencemar yang pertama sekali masuk ke 
dalam tubuh ikan melalui oragan pernafasan yaitu insang menyaring bahan 
pencemar masuk ke dalam tubuh, selanjutnya didistribusikan ke seluruh tubuh 
melalui aliran darah dan akhirnya terakulasi di ginjal ikan. Ginjal merupakan organ 
ekskresi yang mempunyai peranan di dalam proses penyaringan (filtrasi) dan ereksi. 
Pencegahan ataupun pengobatan untuk penyakit ikan umumnya pembudidaya 
sering melakukan pemberian berbagai macam antibiotik pada ikan. Penggunaan 
antibiotik secara terus menerus apabila penggunaannya tidak tepat dapat 
menyebabkan bakteri patogen menjadi resisten dan dapat menimbulkan 
pencemaran lingkungan (Kordi, 2004). Menurut Afrianto dan Liviawati (1992), 
bakteri Aeromonas hydrophila itu sudah risistensi terhadap beberapa antibiotik 
antara lain kloramfenikol, kanamysin, steptomysin, dan ertitromysin. Selain 
dampak  resistensi, antibiotik juga berpengaruh terhadap lingkungan dimana dapat 
menyebabkan penurunan kualitas air serta dapat terakumulasi didalam perairan dan 
tubuh ikan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu dicari alternatif lain 
sebagai pengganti antibiotik yang berasal dari tumbuhan alami untuk meningkatkan 
kekebalan tubuh ikan terhadap penyakit dalam suatu kegiatan usaha budidaya ikan 
air tawar.  
Salah satu alernatif pencegahan penyakit yang menyerang ikan dengan 
meningkatkan sistem kekebalan tubuh ikan (sistem imun). Mutdjutami et al., 
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(2005), menyatakan bahwa imunostimulan adalah suatu zat yang termasuk dalam 
pencegahan, mempunyai kemampuan untuk meningkatkan sistem kekebalan tubuh 
terhadap infeksi. Penggunaan imunostimulan pada budidaya ikan merupakan 
sesuatu yang baru bagi kesehatan ikan dan pencegahan terhadap penyakit. Kulit 
buah naga Hylocereus polyrhizus adalah salah satu alternatif obat herbal untuk 
mengendalikan adanya bakteri Aeromonas hydrophila. dalam kulit buah naga 
Hylocereus polyrhizus terdapat zat aktif yang berupa flavonoid yang dapat 
menghambat dan membunuh bakteri. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Dari uraian diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) 
terhadap histopatologi ginjal ikan nila (Oreochromis niloticus) yang diinfeksi 
bakteri A. Hydrophila ? 
2. Berapa dosis ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) terbaik 
yang dapat memberikan efek penurunan tingkat gejala klinis dan tingkat 
kerusakan histopatologi pada ginjal ikan nila (Oreochromis niloticus) ? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak kulit buah naga (Hylocereus 
polyrhizus) kerusakan histopatologi ginjal ikan Nila (Oreochromis niloticus)  
diinfeksi A. Hydrophila. 
4 
 
 
 
2. Mendapatkan dosis optimum ekstak kulit buah naga (Hylocereus polyrhizus) 
yang mengurangi efek gejala klinis dan kerusakan jaringan pada ginjal ikan nila 
(Oreochromis niloticus). 
 
1.4. Hipotesis 
HO : Diduga pemberian dosis ektrak kulit buah naga (Hylocereus polyrhizus) 
dengan dosis yang berbeda tidak mempengaruhi gambaran terhadap 
histopatologi ginjal ikan nila (Oreochromis niloticus) yang diinfeksi bakteri A. 
Hydrophila. 
H1 : Diduga pemberian ekstrak kulit buah naga (Hylocereus polyrhizus) dengan 
dosis yang tidak sama dapat mempengaruhi gambaran terhadap histopatologi 
ginjal ikan nila (Oreochromis niloticus) yang diinfeksi bakteri A. Hydrophila. 
